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TEMPAT ISTIRAHAT DI TOL

Jasamarga Geser Jadwal Bangun Hotel

Bisnis, JAKARTA

PT Jasamarga Properti, anak usaha

PT Jasa Marga Tbk., memprioritaskan pembangunan

tempat istirahat dan pelayanan untuk mudik Lebaran

dan menunda pembangunan tiga hotel di tiga ruas
jalan tol Trans-Jawa.

Putri Z. Salsabila
redaksi@bisnis.com

GM Tempat Istirahat dan Pelayanan
PT Jasamarga Properti Hubby Ramdani
mengatakan bahwa rencana pembangunan
tiga hotel di tempat istirahat dan pela-
yanan (TIP) jalan tol Batang Semarang,
Solo Ngawi, dan Mojokerto Surabaya
belum dimulai. Perusahaan mempriori-
taskan penyelesaian TIP tahun ini.

Belum pada tahun ini karena kami
fokus menyelesaikan TIP kami yang ada
di sepanjang Trans-Jawa. Kami fokus
untuk persiapan arus mudik Lebaran

2019 terlebih dahulu,
Bisnis, Selasa (12/3).

Berdasarkan catatan Bisnis, pemba-
ngunan hotel bujet itu rencannya dila-
kukan di TIP dengan luasan sedikitnya
6 hektare. Biaya pembangunan hotel di
ruas tol milik induk usahanya tersebut
diperkirakan menghabiskan Rp30 miliar
per unit.

Nantinya, hotel tersebut akan diguna-

ujarnya kepada

kan bagi pengguna jalan tol yang ingin
beristirahat dan akan dikenakan biaya
sekitar Rp300.000 per 6 jam. Pembatas-
an per 6 jam dikarenakan hotel bujet
diperuntukkan sebagai tempat istirahat
sementara, bukan untuk menginap.

Walaupun lahan untuk pembangunan
tiga hotel tersebut sudah dipersiapkan,
pengembangan serta kajian nansial masih
disesuaikan dengan peraturan menteri
dan persetujuan Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat.

Sebelumnya, Dirjen Perhubungan Darat
Kementerian Perhubungan Budi Setiyadi
mengusulkan agar PT Jasa Marga Thk.
membangun hotel di tempat istirahat di
ruas-ruas tertentu di jalan tol Trans-Jawa
agar bisa digunakan oleh pengguna jalan
yang ingin beristirahat.

Perubahan target dan rencana pemba-
ngunan hotel bujet di tiga jalan tol itu
mundur karena PT Jasamarga Properti
masih fokus menyelesaikan 25 TIP tipe
A di seluruh ruas tol yang dikelola Jasa
Marga dan kelompok usahanya.

Selain hal itu, Hubby mengatakan bahwa

pembangunan tiga hotel tersebut akan
berdampak pada pengurangan kapasitas
parkir TIP yang akan segera digunakan
pada kegiatan arus balik Lebaran 2019.
Setelah peak season Lebaran ini akan
kami nalisasi dan ajukan ke Kementerian
PUPR, nanti untuk scheduling-nya akan
kami sesuaikan dengan jadwal Lebaran
tahun 2020 karena ketika konstruksi
akan mengurangi kapasitas parkir TIP.

INVESTASI

Sebelumnya, Direktur Keuangan dan
Pengembangan Jasamarga Properti Dian
Takdir Badrsyah mengatakan bahwa per-
usahaan mengeluarkan investasi Rp1,10
triliun hingga Rp1,20 triliun untuk pem-
bangunan TIP di beberapa ruas jalan tol
dalam 3 tahun terakhir. Investasi tersebut
digunakan untuk membiayai konstruksi
TIP di seluruh Indonesia, mulai dari lintas
Trans-Jawa dan di luar Jawa.

Dia menyebutkan bahwa investasi bisa
meningkat karena ada permintaan dari
penyewa baru di beberapa TIP.

Secara umum biaya konstruksi per
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meter persegi mencapai Rp4 juta. TIP
yang dibangun JMP, lanjut Dian, me-
miliki luas yang berbeda, tergantung
pada tipe TIP. Pembangunan TIP dibagi
menjadi tiga tipe berdasarkan luas area
dan fasilitas pelayanan.

Total ada 31 TIP yang kami bangun
dalam 3 tahun. Investasinya Rp1,10 trili-
un  Rp1,20 trilun, ujar Dian, beberapa
waktu lalu.

Dia menuturkan secara umum titik im-
pas dari investasi yang dikeluarkan dalam
pengusahaan TIP mencapai 8 hingga 10
tahun. Dia menyebutkan jangka waktu
pengembalian investasi yang panjang
menjadi tantangan karena sebagian besar
penyewa di TIP perseroan dari kalangan
usaha kecil dan menengah (UKM).

Menurut Dian, kalangan UKM belum
terbiasa melakukan kontrak jangka pan-
jang. Rata-rata durasi kontrak sewa de-
ngan UKM baru 1 tahun. Namun, dia
optimistis pelaku usaha UKM di TIP
perseroan bisa terus berkembang. Secara
keseluruhan, alokasi untuk UKM di TIP
milik Jasamarga Properti mencapai 70%.



